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PUTUSAN
Nomor 150/Pid.B/2021/PN Unh

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Unaaha yang mengadili perkara pidana dengan
acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai

berikut dalam perkara Terdakwa :

1. Nama lengkap : Sulkifly Alias Kifli Bin Basri Ratte;

2. Tempat lahir : Adepali;

3. Umur/Tanggal lahir : 43 tahun / 27 April 1978;

4. Jenis kelamin . Laki-laki;

5. Kebangsaan : Indonesia;

6. Tempat tinggal : Desa Mendikonu Kec. Amonggedo Kab. Konawe;
7. Agama . Islam;

8. Pekerjaan : Wiraswasta;

Terdakwa Sulkifly Alias Kifli Bin Basri Ratte ditahan dalam tahanan rutan oleh:

1. Penyidik sejak tanggal 25 Juni 2021 sampai dengan tanggal 14 Juli 2021;

2. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 125 Agustus
2021 sampai dengan tanggal 22 Agustus 2021;

3. Penuntut Umum sejak tanggal 24 Agustus 2021 sampai dengan tanggal 12
September 2021,

4. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 25 Agustus 2021 sampai dengan
tanggal 23 September 2021;

5. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak

tanggal 24 September 2021 sampai dengan tanggal 22 Nopember 2021;

Terdakwa menghadap sendiri;
Pengadilan Negeri tersebut;

Setelah membaca:

- Penetapan Ketua  Pengadilan  Negeri Unaaha  Nomor
150/Pid.B/2021/PN Unh tanggal 25 Agustus 2021 tentang penunjukan Majelis
Hakim;

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 150/Pid.B/2021/PN Unh tanggal 25
Agustus 2021 tentang penetapan hari sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;
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Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan Terdakwa serta
memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh
Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan Terdakwa SULKIFLY Alias KIFLI Bin BASRI RATTE terbukti
secara sah dan meyakinkan melakukan Tindak Pidana “penggelapan secara
bersama-sama” sebagaimana dalam dakwaan Kedua Pasal 372 KUHP Jo.
Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa SULKIFLY Alias KIFLI Bin
BASRI RATTE dengan pidana penjara selama 2 (dua) Tahun dikurangi masa
penangkapan dan penahanan yang telah dijalani terdakwa.

3. Membebankan kepada terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp.
2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah).

Setelah mendengar permohonan Terdakwa yang pada pokoknya
menyatakan mohon keringanan hukuman dengan alasan Terdakwa mengaku
bersalah, menyesali perbuatannya, berjanji tidak akan mengulangi lagi serta
Terdakwa merupakan tulang punggung keluarga;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

Pertama

Bahwa ia Terdakwa SULKIFLY Alias KIFLI Bin BASRI RATTE pada
hari Kamis tanggal 02 September 2020 sekitar pukul 17.30 Wita atau setidak-
tidaknya pada waktu lain dalam bulan September 2020, bertempat di Desa
Dunggua Kec. Amonggedo Kab. Konawe, atau setidak-tidaknya di suatu tempat
lain yang masih termasuk dalam daerah hokum Pengadilan Negeri Unaaha
yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara ini, secara bersama-sama
saksi SYAHRUL dan saksi EMBANG dengan maksud untuk menguntungkan diri
sendiri atau orang lain secara melawan hokum dengan menggunakan nama
palsu atau martabat palsu, dengan tipu muslihat, ataupun rangkaian
kebohongan, menggerakkan orang lain untuk menyerahkan barang sesuatu
kepadanya, atau supaya memberi utang maupun menghapuskan piutang”,
perbuatan mana dilakukan yang dilakukan terdakwa dengan cara sebagai
berikut:

- Awalnya saksi EMBANG, S.Sos Bin PORUKIA menghubungi Terdakwa
SULKIFLI Alias KIFLI menawarkan 1 (satu) unit mobil Dump Truck Merk
Mitsubishi tipe Cold Diesel warna kuning dengan Nomor Polisi DT 9679 AM
nomor rangka MHMFE75PFJK013715 dan nomor mesin 4D3434TS83805
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milik saksi korban YUSUF, S.Sos Bin ABU dengan alasan bahwa mobil
tersebut sudah menunggak cicilannya dengan harga Rp. 100.000.000,-
(seratus juta ruiah) kemudian Terdakwa menghubungi pendana bernama
RUSMAN lalu setelah ditentukan waktunya yaitu pada hari Kamis tanggal
02 September 2020 bertempat dirumah saksi EMBANG di Desa Dunggua
Kec. Amonggedo Kab. Konawe sekitar pukul 10.00 Wita Terdakwa
menghubungi saksi SYAHRUL Alias ANCU menyiapkan identitasnya
kemudian pada pukul 14.30 Wita Terdakwa menjemput saksi SYAHRUL
Alias ANCU untuk kerumah saksi EMBANG saat tiba di Pondidaha penjual
jagung rebus Terdakwa bertemu dengan RUSMAN saati itu Terdakwa
melihat RUSMAN bersama dua orang rekannya, setelah berbincang-
bincang kemudian menuju kerumah saksi EMBANG di Desa Dunggua Kec.
Amnonggedo Kab. Konawe dan tiba sekitar pukul 17.00 Wita saat itu
Terdakwa melihat saksi YUSUF sudah berada dirumah saksi EMBANG
diteras rumah, selanjutnya saksi SYAHRUL Alias ANCU mengecek kondisi
kendaraan mobil truck yang sedang menyampaikan kepada Terdakwa
bahwa “kalau bisa minta kurang harga mobil tersebut” kemudian terdakwa
menyampaikan kepada saksi EMBANG untuk mengurangi harga dan
disepakati harga Rp. 95.000.000,- (sembilan puluh lima juta rupiah),
selanjutnya RUSMAN memberikan uang yang disimpan ditas hitam kepada
saksi SYAHRUL kemudian saksi SYAHRUL masuk kedalam rumah
EMBANG dan melakukan pembayaran 1 (satu) unit mobil tersebut kepada
saksi EMBANG sebesar Rp. 95.000.000,- (sembilan puluh lima juta rupiah),
setelah itu saksi EMBANG mengajak saksi YUSUF masuk kedalam ruang
tamu membiacarakan sewa kendaraan milik saksi YUSUF kemudian
dengan menggunakan identitas saksi SYAHRUL Alias ANCU berupa KTP
dan Kartu Keluarga untuk membuat Surat Perjanian Sewa/Kontrak mobil
dengan saksi YUSUF yang dibuat oleh saksi EMBANG dengan
kesepakatan sewa perbulan sebesar Rp. 15.000.000,- (lima belas juta
rupiah) yang akan dibayar bulan berikutnya setelah dikontrak, setelah
terjadi kesepakatan saksi YUSUF menyerahkan mobil tersebut kepada
saksi SYAHRUL Alias ANCU tanpa dilengkapi BPKB lalu pulang, kemudian
saksi SYAHRUL alias ANCU pulang dengan mengendarai 1 (satu) unit
mobil Dump Truck Merk Mitsubishi tipe Cold Diesel warna kuning dengan
Nomor Polisi DT 9679 AM nomor rangka MHMFE75PFJK013715 dan
nomor mesin 4D3434TS83805 bersama dengan seorang Sopir yang

merupakan rekan sdr RUSMAN sedangkan Terdakwa bersama dengan
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RUSMAN menyusul dibelakang dan saat tiba di Wawotobi disebuah ATM
sdr RUSMAN masuk kedalam ATM menarik uang dan keluar menemui
Terdakwa KIFLI lalu Terdakwa KIFLI memberikan uang kepada saksi
SYAHRUL sebesar RP. 4.000.0000,- (empat juta rupiah) dan menyuruh
saksi SYAHRUL untuk pulang ke Kendari mengembalikan mobil yang
dirental sedangkan Terdakwa bersama dengan rekan RUSMAN diberi uang
sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) untuk ongkos membawa 1
(satu) unit mobil Dump Truck Merk Mitsubishi tipe Cold Diesel warna kuning
dengan Nomor Polisi DT 9679 AM nomor rangka MHMFE75PFJK013715
dan nomor mesin 4D3434TS83805 Ke Prov. Sulawesi Selatan dan saat
Terdakwa tiba di Kota Kendari ditrasferkan uang oleh RUSMAN sebesar Rp.
3.000.000,- dan Terdakwa juga menerima uang dari saksi EMBANG
sebesar Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah).
- Bahwa setelah kesepakatan sewa kendaraan antara saksi YUSUF
dengan saksi SYAHRUL yang menjanjikan akan membayar setiap bulannya
sebesar Rp. 15.000.000,- (lima belas juta rupiah), namun kenyataannya
tidak pernah dilakukan pembayaran bahkan saksi SYAHRUL bersama
Terdakwa dan saksi EMBANG berpura-pura melakukan kontrak/sewa mobil
dump truck milik saksi YUSUF, S.Sos Bin ABU tetapi mobil tersebut dijual
kepada RUSMAN dan dibawa ke Sulawesi Selatan.
- Bahwa akibat perbuatan Terdakwa bersama-sama saksi SYAHRUL,
saksi EMBANG mengakibatkan kerugian terhadap korban sebesar Rp.
221.750.000,- (dua ratus dua puluh satu juta tujuh ratus lima puluh ribu
rupiah).
PerbuatanTerdakwa sebagaimana diatur dan diancam Pidana dalam Pasal
378 KUHP Jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.
Atau
Kedua :

Bahwa ia Terdakwa SULKIFLY Alias KIFLI Bin BASRI RATTE pada
hari Kamis tanggal 02 September 2020 sekitar jam 17.30 Wita atau setidak-
tidaknya pada waktu lain dalam bulan September 2020, bertempat di Desa
Dunggua Kec. Amonggedo Kab. Konawe, atau setidak-tidaknya di suatu tempat
lain yang masih termasuk dalam daerah hokum Pengadilan Negeri Unaaha
berwenang memeriksa dan mengadili perkara ini, secara bersama-sama saksi
SYAHRUL dan saksi EMBANG dengan sengaja dan melawan hukum memiliki

barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang lain,
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tetapi yang ada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan”, S.Sos Bin

ABUperbuatan mana dilakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut :

- Awalnya saksi EMBANG, S.Sos Bin PORUKIA menghubungi Terdakwa
SULKIFLI Alias KIFLI menawarkan 1 (satu) unit mobil Dump Truck Merk
Mitsubishi tipe Cold Diesel warna kuning dengan Nomor Polisi DT 9679 AM
nomor rangka MHMFE75PFJK013715 dan nomor mesin 4D3434TS83805
milik saksi korban YUSUF, S.Sos Bin ABU dengan alasan bahwa mobil
tersebut sudah menunggak cicilannya dengan harga Rp. 100.000.000,-
(seratus juta rupiah) kemudian Terdakwa menghubungi pendana bernama
RUSMAN lalu setelah ditentukan waktunya yaitu pada hari Kamis tanggal
02 September 2020 bertempat dirumah saksi EMBANG di Desa Dunggua
Kec. Amonggedo Kab. Konawe sekitar pukul 10.00 Wita Terdakwa
menghubungi saksi SYAHRUL Alias ANCU menyiapkan identitasnya
kemudian pada pukul 14.30 Wita Terdakwa menjemput saksi SYAHRUL
Alias ANCU untuk kerumah saksi EMBANG saat tiba di Pondidaha penjual
jagung rebus Terdakwa bertemu dengan RUSMAN saati itu Terdakwa
melihat RUSMAN bersama dua orang rekannya, setelah berbincang-
bincang kemudian menuju kerumah saksi EMBANG di Desa Dunggua Kec.
Amnonggedo Kab. Konawe dan tiba sekitar pukul 17.00 Wita saat itu
Terdakwa melihat saksi YUSUF sudah berada dirumah saksi EMBANG
diteras rumabh, selanjutnya saksi SYAHRUL Alias ANCU mengecek kondisi
kendaraan mobil turck yang sedang menyampaikan kepada Terdakwa
bahwa “kalau bisa minta kurang harga mobil tersebut” kemudian terdakwa
menyampaikan kepada saksi EMBANG untuk mengurangi harga dan
disepakati harga Rp. 95.000.000,- (sembilan puluh lima juta rupiah),
selanjutnya RUSMAN memberikan uang yang disimpan ditas hitam kepada
saksi SYAHRUL kemudian saksi SYAHRUL masuk kedalam rumah
EMBANG dan melakukan pembayaran 1 (satu) unit mobil tersebut kepada
saksi EMBANG sebesar Rp. 95.000.000,- (sembilan puluh lima juta rupiah),
setelah itu saksi EMBANG mengajak saksi YUSUF masuk kedalam ruang
tamu membiacarakan sewa kendaraan milik saksi YUSUF kemudian
dengan menggunakan identitas saksi SYAHRUL Alias ANCU berupa KTP
dan Kartu Keluarga untuk membuat Surat Perjanian Sewa/Kontrak mobil
dengan saksi YUSUF yang dibuat oleh saksi EMBANG dengan
kesepakatan sewa perbulan sebesar Rp. 15.000.000,- (lima belas juta
rupiah) yang akan dibayar bulan berikutnya setelah dikontrak, setelah

terjadi kesepakatan saksi YUSUF menyerahkan mobil tersebut kepada
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saksi SYAHRUL Alias ANCU tanpa dilengkapi BPKB lalu pulang, kemudian
saksi SYAHRUL alias ANCU pulang dengan mengendarai 1 (satu) unit
mobil Dump Truck Merk Mitsubishi tipe Cold Diesel warna kuning dengan
Nomor Polisi DT 9679 AM nomor rangka MHMFE75PFJK013715 dan
nomor mesin 4D3434TS83805 bersama dengan seorang Sopir yang
merupakan rekan sdr RUSMAN sedangkan Terdakwa bersama dengan
RUSMAN menyusul dibelakang dan saat tiba di Wawotobi disebuah ATM
sdr RUSMAN masuk kedalam ATM menarik uang dan keluar menemui
Terdakwa KIFLI lalu Terdakwa KIFLI memberikan uang kepada saksi
SYAHRUL sebesar RP. 4.000.0000,- (empat juta rupiah) dan menyuruh
saksi SYAHRUL untuk pulang ke Kendari mengembalikan mobil yang
dirental sedangkan Terdakwa bersama dengan rekan RUSMAN diberi uang
sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) untuk ongkos membawa 1
(satu) unit mobil Dump Truck Merk Mitsubishi tipe Cold Diesel warna kuning
dengan Nomor Polisi DT 9679 AM nomor rangka MHMFE75PFJK013715
dan nomor mesin 4D3434TS83805 Ke Prov. Sulawesi Selatan dan saat
Terdakwa tiba di Kota Kendari ditrasferkan uang oleh RUSMAN sebesar Rp.
3.000.000,- dan Terdakwa juga menerima uang dari saksi EMBANG
sebesar Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah);
- Bahwa setelah kesepakatan sewa kendaraan antara saksi YUSUF
dengan saksi SYAHRUL yang menjanjikan akan membayar setiap bulannya
sebesar Rp. 15.000.000,- (lima belas juta rupiah), namun kenyataannya
tidak pernah dilakukan pembayaran bahkan saksi SYAHRUL bersama
Terdakwa dan saksi EMBANG berpura-pura melakukan kontrak/sewa mobil
dump truck milik saksi YUSUF, S.Sos Bin ABU tetapi mobil tersebut dijual
kepada RUSMAN dan dibawa ke Sulawesi Selatan.
- Bahwa akibat perbuatan Terdakwa bersama-sama saksi SYAHRUL,
saksi EMBANG mengakibatkan kerugian terhadap korban sebesar Rp.
221.750.000,- (dua ratus dua puluh satu juta tujuh ratus lima puluh ribu
rupiah).
Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam Pidana dalam Pasal
372 KUHP Jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.
Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa tidak
mengajukan keberatan;
Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:

Halaman 6 dari 44 Putusan Nomor 150/Pid.B/2021/PN Unh

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

1. Saksi Yusuf, S.Sos, bin Abu B dibawah sumpah pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut:
- Bahwa Saksi dihadirkan dalam perkara ini berkaitan dengan peristiwa
penipuan dan penggelapan yang diawali dengan perjanjian kontrak atau
sewa mobil yang dilakukan oleh Saksi Syahrul alias Ancu;
- Bahwa Saksi kenal dengan Saksi Syahrul alias Ancu melalui Saksi
Embang sejak tanggal 2 September 2020 tepatnya di rumah Saksi
Embang yang beralamat di Desa Dunggua Kecamatan Amonggedo
Kabupaten Konawe dan Saksi tidak mempunyai hubungan keluarga
maupun hubungan pekerjaan dengannya;
- Bahwa Terdakwa telah menyewa 1 (satu) unit mobil dump truck merek
Mitsubishi, type Cold Diesel, warna kuning dengan nomor polisi DT 9679
AM, nomor rangka : MHMFE75PFJK013715 dan nomor mesin
4D3434TS83805 milik Saksi namun Terdakwa menghilangkan atau
mengalihkan mobil Saksi tersebut kepada orang lain;
- Bahwa Saksi tidak pernah bertemu dengan Saksi Syahrul alias Ancu
sebelum melakukan kontrak sewa mobil milik Saksi;
- Bahwa pada saat itu Saksi dan Syahrul menyepakati adanya kontrak
sewa mobil dengan menandatangani surat perjanjian kontrak sewa mobil
tertanggal 2 September 2020 dan Saksi Syahrul alias Ancu menyerahkan
fotokopi KTP dan fotokopi Kartu Keluarga;
- Bahwa Saksi Syahrul alias Ancu belum melakukan pembayaran sewa
mobil kepada Saksi pada saat melakukan perjanjian kontrak sewa mobil
dengan alasan mobil tersebut akan digunakan terlebih dulu baru dibayar
sewanya,;
- Bahwa Saksi sendiri yang menentukan tempat dan waktu pelaksanaan
perjanian sewa kontrak mobil milik Saksi dan Saksi meminta bantuan
Saksi Embang untuk membuat surat perjanjian sewa kontrak mobil yang
berisi syarat-syarat kesepakatan yang tercantum di dalam surat perjanjian
sewa kontrak mobil tersebut;
- Bahwa Saksi tidak pernah bertemu langsung atau berkomunikasi
melalui telepon dengan Saksi Embang untuk membahas tentang sewa
kontrak mobil milik Saksi sebelum melakukan sewa kontrak mobil dengan
Saksi Syahrul alias Ancu tetapi Saksi Harmito pernah menyampaikan
kepada Saksi bahwa sudah ada orang yang hendak menyewa mobil milik
Saksi tersebut yaitu teman dari Saksi Embang dan Saksi mengatakan

untuk menunggu karena Saksi masih mencari waktu sehingga pada saat
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Saksi sudah menetapkan waktunya yaitu tanggal 2 September 2020 Saksi
mengajak Saksi Harmito;

- Bahwa yang menyaksikan pada saat Saksi bersama dengan Saksi
Syahrul alias Ancu menandatangani surat perjanjian kontrak sewa mobil
tertanggal 2 September 2020 adalah Saksi sendiri, Saksi Syahrul alias
Ancu, Saksi Harmito dan Saksi Embang;

- Bahwa Saksi melihat ada 2 (dua) orang rekan dari Saksi Syahrul alias
Ancu yang juga datang ke rumah Saksi Embang ketika dilakukan
penandatanganan kontrak sewa mobil milik Saksi namun Saksi tidak
kenal kedua orang tersebut;

- Bahwa Saksi melihat kedua orang rekan Saksi Syahrul alias Ancu yang
juga datang ke rumah Saksi Embang keluar dari mobil bersama-sama
dengan Saksi Syahrul alias Ancu ketika dilakukan penandatanganan sewa
kontrak mobil milik Saksi namun keduanya tidak ikut masuk ke dalam
rumah Saksi Embang;

- Bahwa Saksi pernah menanyakan hal tersebut dan Saksi Embang
mengatakan kalau Terdakwa ada di rumah Saksi Embang pada saat
penandatanganan sewa kontrak mobil milik Saksi namun Saksi sendiri
tidak ingat apakah saat itu Terdakwa ada atau tidak di rumah Saksi
Embang;

- Bahwa Saksi yang lebih dulu tiba di rumah Saksi Embang bersama
dengan istri Saksi dan Saksi Harmito lalu setengah jam kemudian barulah
Saksi Syahrul alias Ancu datang bersama kedua rekannya dengan
menggunakan mobil pada saat akan dilaksanakan sewa kontrak mobil;

- Bahwa berdasarkan informasi dari Saksi Syahrul alias Ancu sendiri yang
menyatakan kalau dump truck milik Saksi disewa dengan tujuan akan
digunakan untuk keperluan memuat material dari Morosi;

- Bahwa Saksi menyadari kalau mobil milik Saksi telah digelapkan oleh
Saksi Syahrul alias Ancu sebagai penyewa mobil sekitar bulan Februari
2021 pada saat Saksi menghubungi Saksi Syahrul alias Ancu untuk
menanyakan tentang kelanjutan pembayaran sewa mobil milik Saksi
namun saat itu Saksi Syahrul alias Ancu mengatakan kalau mobil Saksi
tersebut sudah dibawa oleh Terdakwa dan Saksi Syahrul alias Ancu tidak
tahu kemana Terdakwa membawanya;

- Bahwa Saksi pernah menanyakan tentang keberadaan mobill milik
Saksi kepada Terdakwa setelah Saksi mendapatkan informasi dari Saksi

Syahrul alias Ancu bahwa Terdakwa yang telah membawa mobil tersebut
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namun Terdakwa tidak pernah mengakui kalau mobil itu berada di
tangannya;

- Bahwa Saksi dan Saksi Syahrul alias Ancu membaca isi perjanjian
kontrak sewa mobil sebelum menandatanganinya, serta tidak ada nama
Terdakwa di dalam perjanjian sewa kontrak mobil antara Saksi dan Saksi
Syabhrul alias Ancu;

- Bahwa isi kesepakatan di dalam perjanjian sewa kontrak mobil tersebut
yang Saksi dan dan Saksi Syahrul alias Ancu tandatangani tersebut
mengenai sewa kontrak mobil dan bukan jual beli;

- Bahwa tidak ada klausul dalam surat perjanjian kontrak sewa mobil
tersebut yang menyatakan kalau Saksi Syahrul alias Ancu boleh
memindahtangankan mobil milik Saksi kepada orang lain;

- Bahwa Saksi membeli mobil dump truck milik Saksi tersebut secara
kredit dengan uang muka sejumlah Rp55.000.000,00 (lima puluh lima juta
rupiah) dan angsurannya sudah berjalan selama 15 (lima belas) bulan;

- Bahwa kerugian yang Saksi alami akibat perbuatan Terdakwa yang
telah melakukan penipuan dan penggelapan mobil milik Saksi yaitu sekitar
Rp221.000.000,00 (dua ratus dua puluh satu juta rupiah);

- Bahwa sekitar bulan Agustus 2020 mobil dump truck milik Saksi tidak
beroperasi sehingga Saksi berinisiatif untuk menyewakan agar dapat
membayar cicilan bulanannya. Kemudian Saksi menghubungi Saksi
Harmito untuk menanyakan kalau ada orang yang mau menyewa atau
mengontrak mobil dump truck seperti mobil milik Saksi Harmito dan saat
itu Saksi Harmito merngatakan “Oke nanti Saksi tanya Embang karena
mobil Saksi ada sama Embang”. Kemudian sekitar akhir bulan Agustus
2020 Saksi Harmito menghubungi Saksi dengan mengatakan “sudah ada
yang mau kontrak mobil, ada temannya Embang” dan Saksi mengatakan
“oke nanti kita sama-sama naik ke rumahnya Embang”. Selanjutnya pada
tanggal 2 September 2020 Saksi bersama dengan istri Saksi menjemput
Saksi Harmito di rumahnya untuk pergi ke rumah Saksi Embang. Setelah
itu kami bertiga berangkat ke rumah Saksi Embang namun sebelumnya
Saksi Harmito menghubungi Saksi Embang dengan mengatakan kalau
kami sudah menuju ke rumahnya dengan membawa unit mobil dump
truck milik Saksi yang dikendarai oleh sopir yang Saksi sewa lalu sekitar
pukul 16.30 WITA kami tiba di rumah Saksi Embang dan tidak lama
kemudian sekitar pukul 17.00 WITA Saksi Syahrul alias Ancu datang

bersama dengan 2 (dua) orang rekannya yang Saksi lihat berada di mobil
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namun tidak ikut bergabung bersama kami. Selanjutnya Saksi Syahrul
alias Ancu mencoba mengendarai mobil dump truck milik Saksi tersebut
dan setelah beberapa menit Saksi Syahrul alias Ancu kembali lagi dan
masuk ke dalam rumah Saksi Embang melalui pintu depan lalu Saksi
Embang memanggil Saksi dan Saksi Harmito untuk masuk ke dalam
rumah dimana saat itu Saksi Syahrul alias Ancu menyerahkan fotokopi
KTP dan fotokopi Kartu Keluarganya sedangkan surat perjanjian
dibuatkan oleh Saksi Embang karena sebelumnya Saksi Embang sudah
pernah membuat surat perjanjian seperti itu untuk sewa atau kontrak
mobil milik Saksi Harmito. Selanjutnya surat perjanjian tersebut dicetak
lalu Saksi membacanya dan menandatanganinya selaku pemilik mobil
kemudian menyerahkannya kepada Saksi Syahrul alias Ancu untuk
dibaca dan ditandatangani selaku penyewa lalu Saksi Embang dan Saksi
Harmito juga menandatangani surat tersebut selaku saksi. Selanjutnya
Saksi berfoto bersama dengan Saksi Syahrul alias Ancu di depan mobil
untuk menyerahkan mobil Saksi tersebut kemudian kami mengobrol
sejenak dan tidak lama setelah itu Saksi pulang bersama istri Saksi dan
Saksi Harmito;
- Bahwa mobil milik Saksi sampai sekarang belum ditemukan;
- Bahwa Saksi tidak mengetahui kalau Terdakwa, Saksi Syahrul alias
Ancu dan Saksi Embang sebelumnya sudah pernah melakukan perbuatan
serupa;
- Bahwa ketika Penuntut Umum memperlihatkan barang bukti berupa 1
(satu) rangkap surat perjanjian sewa/kontrak mobil merek Dump Truck
Merek Mitsubishi, Type Cold Diesel, Warna Kuning dengan Nomor Polisi
DT 9679 AM, yang dibuat tanggal 2 September 2020 yang termuat dalam
Berkas Perkara Penyidikan, saksi mengenali barang bukti tersebut
sebagai surat perjanjian sewa/kontrak mobil milik saksi dengan Terdakwa;
Terhadap keterangan saksi tersebut, Terdakwa memberikan pendapat
bahwa keterangan Saksi yang menyatakan kalau Saksi menelepon Terdakwa
dan menanyakan apakah Terdakwa yang membawa mobil milik Saksi tidak
benar namun saat itu Terdakwa menyatakan kalau mobil milik Saksi sudah dibeli
oleh Saudara Rusman yang tinggal di Makassar dari Saksi Embang sehingga
Saksi tidak punya alasan untuk mencari mobil itu lagi;
Terhadap bantahan Terdakwa tersebut, Saksi menyatakan tetap pada

keterangannya dengan menjelaskan kalua Terdakwa tidak pernah mengatakan
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mobil milik Saksi sudah dibeli pada saat Saksi menelepon Terdakwa dan

Terdakwa menyatakan tetap pada keberatannya;

2. Saksi Harmito, S.IP, alias Mito bin Hamala dibawah sumpah pada

pokoknya menerangkan sebagai berikut:
- Bahwa Saksi dihadirkan dalam perkara ini berkaitan dengan penipuan
dan atau penggelapan yang dialami oleh Saksi Yusuf;
- Bahwa penipuan dan atau penggelapan yang dialami oleh Saksi Yusuf
diawali dengan tindakan Saksi Syahrul alias Ancu yang menyewa mobil
dump truck merek Mitsubishi warna kuning dengan nomor polisi DT 9679
AM milik Saksi Yusuf namun sampai sekarang sewanya belum dibayar
dan mobil milik Saksi Yusuf tersebut tidak diketahui keberadaannya,;
- Bahwa penipuan dan atau penggelapan yang dialami oleh Saksi Yusuf
terjadi pada tanggal 2 September 2020 di rumah Saksi Embang yang
terletak Desa Dunggua Kecamatan Amonggedo Kabupaten Konawe;
- Bahwa Saksi dapat mengetahui kalau Saksi Yusuf telah mengalami
penipuan dan atau penggelapan karena pada saat dilakukannya kontrak
sewa mobil antara Saksi Yusuf dengan Saksi Syahrul alias Ancu, Saksi
berada di rumah Saksi Embang dimana Saksi Yusuf yang menjemput dan
meminta Saksi untuk menemaninya;
- Bahwa sebelumnya Saksi sudah kenal dengan Saksi Embang karena
merupakan rekan kerja Saksi di Kantor Dinas Catatan Sipil Kabupaten
Konawe Utara namun Saksi tidak mempunyai hubungan keluarga
dengannya sedangkan dengan Saksi Syahrul alias Ancu baru Saksi kenal
pada saat bertemu dan melakukan kontrak sewa mobil milik Saksi Yusuf
di rumah Saksi Embang;
- Bahwa sekitar bulan Agustus 2020 Saksi Yusuf menghubungi Saksi
dengan mengatakan “Tolong carikan orang yang mau menyewa mobil
Saya karena saat ini mobil Saya menganggur” lalu beberapa hari
kemudian Saksi menghubungi Saksi Embang dengan mengatakan
“adakah lagi yang mau kontrak mobil karena ada mobilnya temanku
menganggur?” dan Saksi Embang menjawab “ya nanti Saya carikan”.
Beberapa minggu kemudian Saksi Embang menelepon Saksi dengan
mengatakan “Ada ini orang yang mau kontrak mobil dump truck” lalu
Saksi menjawab “ini nhomornya Yusuf yang punya mobil, telepon saja
langsung” dan setelah Saksi mengirimkan nomor handphone Saksi Yusuf

kepada Saksi Embang lalu pada tanggal 2 September 2020 Saksi Yusuf
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datang ke rumah Saksi dan meminta Saksi untuk menemaninya ke rumah
Saksi Embang karena ada yang mau mengontrak mobilnya. Kemudian
pada hari yang sama sekitar pukul 05.00 WITA kami tiba di rumah Saksi
Embang lalu Saksi Embang membuatkan surat perjanjian kontrak sewa
mobil antara Saksi Yusuf (selaku pemilik mobil) dengan Saksi Syahrul
alias Ancu dan Saksi pun ikut bertanda tangan sebagai saksi lalu saat itu
juga Saksi Yusuf menyerahkan mobil miliknya beserta STNK kepada
Saksi Syahrul alias Ancu lalu sekitar pukul 19.30 WITA kami pun pulang;

- Bahwa setahu Saksi antara Saksi Yusuf dan Saksi Syahrul alias Ancu
menyepakati sewa mobil sejumlah Rp15.000.000,00 (lima belas juta
rupiah) per bulan dan saat itu Saksi Syahrul alias Ancu belum
menyerahkan uang sewa mobil tersebut kepada Saksi Yusuf;

- Bahwa Saksi Embang yang membuat surat perjanjian kontrak sewa
mobil antara saksi Yusuf sebagai pemilik kendaraan dengan Saksi Syahrul
alias Ancu sebagai penyewa;

- Bahwa setahu Saksi, Saksi Yusuf tidak membawa atau tidak
mempersiapkan surat perjanjian kontrak sewa mobil antara dirinya
dengan Saksi Syahrul alias Ancu sebelum menuju ke rumah Saksi
Embang dan nanti di rumah Saksi Embang barulah surat perjanjian
sewa/kontrak mobil tersebut dibuat;

- Bahwa Saksi berada di luar rumah Saksi Embang ketika Saksi Yusuf
sebagai pemilik kendaraan dan Saksi Syahrul alias Ancu sebagai
penyewa menandatangani surat perjanjian kontrak sewa mobil dan nanti
ketika Saksi diminta untuk menandatangani surat perjanjian tersebut
barulah Saksi dipanggil masuk ke dalam rumah untuk bertanda tangan
sebagai saksi;

- Bahwa Saksi tidak melihat Saksi Syahrul alias Ancu memberikan
sesuatu kepada Saksi Embang dan Saksi pun tidak melihat kedua orang
tersebut hanya berdua masuk ke dalam kamar atau ruangan lain di rumah
Saksi Embang karena posisi Saksi berada di luar rumah bersama dengan
istri dari Saksi Yusuf dan Saksi masuk ke dalam rumah Saksi Embang
ketika Saksi dipanggil untuk menandatangani surat perjanjian kontrak
sewa mobil lalu Saksi langsung keluar lagi dari dalam rumah untuk
menjaga anak kecil Saksi;

- Bahwa yang menyaksikan ketika Saksi Yusuf melakukan kontrak sewa
mobil miliknya dengan Saksi Syahrul alias Ancu yaitu Saksi Yusuf, Saksi

Syahrul alias Ancu, Saksi Embang dan Saksi sendiri;
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